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Skripsi ini berjudul tentang Kompetensi sosial pengela perpustakaan SMA 
Negeri 6 Enrekang. Adapun pokok masalah yang diteliti yaitu bagaimana 
kemampuan pengelola dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan pemustaka 
di perpustakaan SMA Negari 6 Enrekang. 
 Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan pengelola 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan pemustaka di perpustakaan SMA 
Negari 6 Enrekang, khusunya dalam hal berkompetensi sosial. Kompetensi sosial 
yang diteliti dalam hal ini adalah bagaimana cara berinteraksi dengan 
pemustakanya. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yang, dimana peneliti bertindak sebagai instrument kunci, selanjutnya 
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial pengelola 
perpustakaan di SMA Negeri 6 Enrekang memberikan pelayanan yang terbaik 
pengelola perpustaakan menerapkan metode 5S, bersikap ramah tamah serta sikap 
perhatian terhadap pemustaka dalam menjalanakan tugas secara professional. 
Tanggapan pemustaka terhadap pengelola perpustakkan SMA Negeri 6 Enrekang 
sudah baik dengan sikap kepedulian seperti selalu tersenyum, menyapa, beri 
salam serta sopan. Perkembangan sebuah perpustakaan sangat bergantung 
terhadap pelayanan dan citra pengelola terhadap pemustaka pada perpustaakan 
tersebut. 
 









A. Latar belakang 
Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia akan saling berhubungan dan 
membutuhkan orang lain. Kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan suatu proses 
interaksi. Interaksi merupakan hubungan sosial yang menyangkut hubungan antar 
individu, individu dengan kelompok serta kelompok dengan kelompok. Tanpa 
adanya interaksi tidak ada kehidupan bersama. 
Di dalam sebuah perpustakaan akan dibutuhkan komitmen dan 
kompetensi pustakawan atau pengelola sebagai penyelenggara perpustakaan untuk 
dapat memenuhi kebutuhan atau harapan dari pemustaka (Supriyanto, dalam 
Kosam Rimbawa dkk 2011:84). 
Saat ini citra masyarakat terhadap pustakawan atau pengelola 
perpustakaan hanya sebatas penjaga buku saja. Apalagi untuk pustakawan atau 
pengelola perpustakaan sekolah, yang hanya dianggap sebagai penata dan penjaga 
buku disebuah ruangan yang kurang diminati oleh guru, siswa maupun warga 
sekolah lainnya. Padahal sebenarnya, jika para guru dan siswa mampu 
memanfaatkan perpustakaan, maka proses belajar mengajar di sekolah akan 
sangat terbantu dengan berbagai koleksi dan informasi yang ada di perpustakaan 
sekolah tersebut. 
Berdasarkan PP No 24 tahun 2014 tentang pelaksanaan UU No 43 Tahun 
2007 tentang perpustakaan bab 1 pasal 15 bahwa perpustakaan adalah seseorang 
yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan 
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kepustakawanan serta tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan 
dan pelayanan perpustakaan. 
Kompetensi pustakawan atau pengelola perpustakaan sekolah harus 
ditingkatkan karena kebutuhan informasi di lingkungan sekolah yang terus 
berkembang dan beraneka ragam. Pustakawan  atau pengelola saat ini harus 
mengasa kompetensi yang dimiliki dan menambah wawasan pengetahuan baru 
lainnya. Ini harus dilakukan karena seperti yang ada di kode etik pustakawan 
bahwa agar seluruh pustakawan melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dan profesionalisme. 
Kebanyakan saat ini pustakawan atau pengelola perpustakaan sekolah 
belum mampu berkomunikasi dengan pemustaka secara nyaman. Kompetensi 
sosial dari pengelola perpustakaan belum sepenuhnya terpenuhi. Adapun pendapat 
dari suherman (2011:191) padahal banyak orang yang gagal dalam hidupnya 
diawali dari kegagalan berinteraksi dengan lingkungan sosial dimana dia berada. 
Pustakawan atau pengelola juga harus mempunyai kompetensi sosial 
sebagai cerminan bahwa bagaimana pustakawan menciptakan hubungan sosial 
dengan pemustakanya. Kompetensi sosial dari pustakawan atau pengelola yaitu 
adanya komunikasi dan interaksi dengan pemustaka adalah kegiatan yang 
mendasar dalam pelayanan informasi. Ketika pustakawan bertemu pemustaka, 
maka harus tercipta suasana yang ramah yang membuat pemustaka merasa 
nyaman dan merasa beruntung karena telah datang ke perpustakaan tersebut. 
Apalagi untuk perpustakaan sekolah, sehingga para guru dan siswa merasa 
nyaman dan tenang saat berada di perpustakaan. 
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Beberapa hasil penelitian sebelumnya mengangkat judul tentang 
kompetensi sosial pengelola perpustakaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Arrysa Pramudita dengan judul Kompetensi Sosial Pustakawan di Perpustakaan 
SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta untuk mengetahui kompetensi sosial 
pustakawan di perpustakaan SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil observasi sementara yang penulis lakukan pada 
perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, bahwasanya tenaga perpustakaan atau 
yang bekerja diperpustakaan tersebut tidak semuanya berlatar pendidikan ilmu 
perpustakaan, dan sampai saat ini belum ada yang mengetahui memadai atau 
tidaknya kompetensi yang mereka miliki sebagai pustakawan sekolah. 
Kenyataan tersebut menggambarkan bahwa para pustakawan sekolah 
pada perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, berkenaan dengan kompetensi yang 
mereka miliki belum diketahui dengan jelas karena belum ada yang melakukan 
penelitian tentang hal ini, apakah telah memiliki kompetensi yang memadai 
sehingga menunjukkan profesionalitas kerja mereka sebagai pustakawan. 
Adapun kondisi riil saat melakukan observasi di perpustakaan SMA 
Negeri 6 Enrekang yaitu perpustakaan disana dalam keadaan renovasi. Dan juga 
koleksi perpustakaan disana masih banyak yang tidak tersusun rak. Buku tersebut 
hanya disusun diatas meja serta keadaan perpustakaan masih sangat manual. 
Perpustakaan tersebut dikelola oleh seorang guru ekonomi, dimana pengelola 
perpustakaan tersebut tidak berlatar belakang perpustakaan tetapi merangkap 
sebagai pengelola perpustakaan sekolah tersebut. Perpustakaan tersebut hanya 
memiliki satu pengelola perpustakaan dan itu seorang guru.  
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Kenyataan tersebut menggambarkan bahwa seorang  pengelola 
perpustakaan pada sekolah SMA Negeri 6 Enrekang, berkenaan dengan 
kompetensi  yang dimiliki belum diketahui dengan jelas karena belum ada yang 
melakukan penelitian mengenai kompetensi sosial pengelola perpustakaan di 
sekolah tersebut. 
Sehingga inilah yang menjadi alasan peneliti untuk mengkaji penelitian 
tersebut dengan judul “Kompetensi Sosial Pengelola Perpustakaan di SMA Negeri 
6 Enrekang ”. maka dengan penelitian ini peneliti ingin memberikan kontribusi 
kepada perpustakaan sekolah tersebut untuk mengetahui kompetensi sosial 
pengelola perpustakaan tersebut.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yaitu 
“Bagaimana kemampuan pengelola dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang ?”. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 
pengelola dalam berkomunikasi dan berinteraksi di perpustakaan SMA 
Negeri 6 Enrekang. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini untuk: 
a. Menambah wawasan kepada peneliti dalam bidang ilmu perpustakaan 
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b. Memberikan pemikiran yang bermanfaat bagi jurusan ilmu 
perpustakaanterutama dalam hal kompetensi sosial pengelola di 
perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang. 
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Fokus penelitian adalah pemusatan suatu fokus kepada suatu titik 
intisari penelitian yang akan dilakukan. Fokus penelitian ini harus dilakukan 
secara eksplisit agar dapat mempermudah peneliti sebelum melakukan suatu 
penelitian. Fokus penelitian dilakukan adar kedepannya dalam melakukan 
suatu observasi dan analisis data lebih terarah. 
Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada kompetensi sosial pengelola 
perpustakaan di SMA Negeri 6 Enrekang. Karena sebagaimana kita ketahui 
bahwa peran perpustakaan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sangatlah 
penting. Oleh karena itu perpustakaan di SMA Negeri 6 Enrekang seharusnya 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk menanmbah wawasan dan ilmu 
pengetahuan. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudah memudahkan pembaca dalam memahami isi 
penelitian serta menghindari ketidak pahaman, maka penulis memberikan 
pengertian beberapa kata yang terdapat dalam judul   
“Kompetensi Sosial Pengelola Perpustakaan Sekolah Menengah Atas 
Negeri 6 Enrekang” 
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Kompetensi, berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartiakn 
sebagai kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk menunjukkan dan 
mengaplikasikan keterampilannya tersebut didalam kehidupan nyata. (Rimba 
rawa,2013:30) 
Sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih yang 
saling memengaruhi system sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap 
dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam bermasyarakat. (Selo 
Soemardjan 1962:379) 
Pengelolah, adalah seseorang yang bertindak sebagai kepala 
perpustakaan sekolah yang sering disebut juga dengan kata pustakawan atau 
guru pustakawan, dan beberapa anggota staf perpustakaan sekolah. (Bafadal 
199:176) 
Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagiam dari bangunan, atau 
gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan sewaktu-
sewaktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno NS 2006:11) 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini meneliti tentang kompetensi sosial pengelola perpustakaan 
di SMA Negeri 6 Enrekang. Banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian 
tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa refensi yaitu sebagai 
berikut : 
Skripsi oleh Arrysa Pramudita dengan judul Kompetensi Sosial 
Pustakawan di Perpustakaan SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun 2014. 
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Dalam skripsi ini dijelaskan kompetensi sosial pustakawan dalam berkomunikasi 
atau berinteraksi dengan pemustaka di perpustakaan SMP 7 Yogyakarta. 
Artikel ilmu perpustakaan oleh Endang Ernawati, Bina Nusantara Digital 
Library, Universitas Bina Nusantara dengan judul Kompetensi, Komitmen dan 
Intrapreneurship Pustakawan dalam Mengelola Perpustakaan di Indonesia. 
Dalam artikel ini dijelaskan bahwa pustakawan yang mandiri sangat diperlukan 
baik mengelola perpustakaan tradisional maupun digital. 
Skripsi oleh Diyah Kartikasari di Universitas Diponegoro Semarang 
dengan judul Pengaruh Kompetensi Pustakawan terhadap Kinerja Perpustakaan 
di UPT Perpustakaan Universitas negeri Semarang. Skripsi ini dijelaskan 
pengaruh antara kompetensi pustakawan dengan kinerja perpustakaan. 
Buku oleh Ibrahim Bafadal tahun (2015) dengan Judul Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah. Buku ini menjelaskan konsep dasar perpustakaan sekolah. 
Buku oleh Suherman tahun (2009) dengan judul Perpustakaan sebagai 
Jantung Sekolah Referensi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Buku ini 









A. Kompetensi Sosial 
1. Kompetensi  
Secara etimologi istilah kompetensi berasal dari kata Bahasa inggris 
“Competency” yang artinya kecakapan atau kemampuan. (Echols dan 
Shadily,19831:132). 
Kompetensi sebagai kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan 
atau memutuskan sesuatu hal dengan kata lain bahwa kompetensi disebut 
sebagai wewenang atau kewenangan (Purwadarminta 1982:51) 
Kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk 
melaksanakan satu tugas, peran atau tugas, kemampuan integrasikan 
pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, 
dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang 
didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang di lakukan. (Robert 
A.Roe 2001:73) 
 Kompetensi adalah kemampuan, pengetahuan dan keterampilan, 
sikap, nilai, perilaku serta karakteristik seseorang yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan tertentu dengan tingkat kesuksesan secara optimal. 
(Hermawan 2006:174) 
Kompetensi diartikan sebagai tolak ukur guna mengetahui sejauh 
mana kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan dan skill atau 
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kemampuannya. Kompetensi juga perpaduan antara pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. (Lasa HS 2009:177) 
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikapmyang 
bdireflesikan berfikir dan bertindak. Artinya kompetensi itu adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai dalam melaksanakan tugas keprofesiannya. (Akmal Hawi,2006:1). 
Defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas tertentu 
dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dijadikan sebagai 
tolak ukur guna mengetahui sejauh mana kemampuannya. 
2.  Kompetensi Sosial 
 Menurut Buchari Alma (2008:142) Kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, sedangkan menurut (Wibowo dan 
Hamrin, 2012:124) Seorang guru harus berusaha mengembangkan komunikasi 
dengan orang tua, peserta didik sehingga terjalin komunikasi dua arah yang 
berlanjutan. Dengan adanya komunikasi dua arah, peserta didik dapat dipantau 
secara lebih baik dan dapat mengembangkan karakternya secara lebih efektif 
pula. 
 Kompetensi sosial secara umum merupakan hasil perkembangan 
konsep diri. Proses ini berasal dari apa yang dikenal sebagai sosialisasi, 
merupakan suatu proses yang memungkinkan individu memperoleh sistem 
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pribadi, seperti pengetahuan, mereka terhadap situasi fisik dan situasi sosial 
kultural dimana mereka tinggal. (Grinder,1978:38) 
 Kompetensi sosial adalah kemampuan atau kecakapan seseorang 
untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk terlibat dengan situasi-
situasisosial yang memuaskan (Hurlock 1973).   
 Kompetensi sosial adalah sebagai tolak ukur guna mengetahui 
sejauh mana kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan dan skill atau 
kemampuannya (Rumani 2008:16). 
 Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
hakektnya pengertian kompetensi sosial adalah kemampuan dan kecakapan 
seorang guru,dosen ataupun yang lainnya dalam kemampuan berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun diluar 
sekolah untuk melakukan suatu pekerjaan, yang didasari oleh 
pengetahuan,keterampilan dan sikap sesuai unjuk kerja yang telah ditetapkan. 
3. Jenis-jenis kompetensi 
Seperti yang dijelaskan dalam buku wina sanjaya kompetensi dapat 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Personal competency, yaitu kemampuan individu dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan perkembangan kepribadian seseorang. 
2. Professional competency, yaitu kemampuan individu dalam hal-hal 
yang berhubungan dengan pelaksanaan dan penyelesaian tugas-tugas 
tertentu dalam pekerjaan. 
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3. Social competency, yaitu kemampuan individu dalam hal-hal yang 




Seperti yang disebutkan dalam buku Surya Dharma Kompetensi 
dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Kompetensi dasar yaitu karakteristik utama yang harus dimiliki 
oleh seseorang agar dapat melakukan tugas-tugas dalam 
pekerjaanya. misalnya kemampuan membaca, menulis, dan lain-
lain. 
2. Kompetensi pembeda yaitu berbagai faktor yang membedakan 
individu yang kinerjanya tinggi dengan individu yang kinerjanya 
rendah. (Dean Lyle Spencer 2003). 
 Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kompetensi 
yang dimksud adalah kemampuan seseorang atau kelompok dalam 
menjalankan tugas-tugasnya yang telah ditentukan baik pribadi ataupun 
berkelompok. 
4. Standar Kompetensi Pustakawan(Pengelola) 
Sebelum menuju kepengertian standar komoetensi pustakawan terlebih 
dahulu yang dibahas mengenai stndar kompetensi. Standar kompetensi adalah 
norma, teknis dan pengakuan melakukan jasa profesi. Standar kompetensi 
dapat berguna sebagai tolak ukur keberhasilan kinerja anggota profesinya 
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sebagai pembeda tanggung jawab profesi antara pekerja profesinal dan non 
pekerja professional serta sebagai sarana untuk melindungi konsumen terutama 
para pemakai jasa profesi. 
Standar kompetensi pustakawan dapat diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-niai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan berfikir 
dan bertindak. Arti dalam kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam 
pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan. 
Berdasarkan pengertian tersebut, standar kompetensi pustakawan adalah suatu 
pernyataan tentang kriteria yang di persyaratkan dan disepakati bersama dalam 
bentuk pengusaan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang 
pustakawan sehingga layak disebut kompeten. (Hermawan, 2015:3) 
Bagi lembaga sertifikasi pustakawan, standar kompetensi pustakawan 
dapat dipergunakan sebagai acuan dalam melakukan penilain kinerja 
pustakawan dan uji sertifikasi terhadap pustakawan. Sedangkan pihak ketiga 
ialah pustakawan. Bagi pustakawan standar kompetensi pustakawan dapat 
dipergunakan sebagai acuan untuk mengukur kemampuan diri untuk 
memegang jabatan pustakawan. Tetapi standar kompetensi pustakawan di 
indonesia sampai saat ini masih dalam proses penyusunan, namun demikian 
agar tenaga perpustakaan atau pustakawan dapat mempersiapkan diri sambil 
menunggu terbitnya standar kompetensi pustakawan, maka perlu kita ketahui 
bahwa kompetensi apa yang seharusnya dipenuhi oleh seorang pustakawan.  
  (Sutopo dan Suryanto, 2009:51). 
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The special Library Association pada tahun 2003 telah merumuskan 
kompetensi pustakawan, walaupun rumusan tersebut sebetulnya diperuntukan 
bagi pustakawan yang bekerja di perpustakaan khusus, namun dapat 
dipergunakan sebagai acuan sementara dan tentunya memerlukan sedikit 
penyesuaian. Seperti sudah disebutkan diatas bahwa The special Librar 
Association membedakan kompetensi menjadi dua jenis yaitu: kompetensi 
profesional dan kompetensi individu. (Hermawan,2015:15) 
Dari beberapa definisi diatas tentang pengertian standar kompetensi 
pustakawam dapat disimpulkan bahwa adalah seseorang yang telah mempunyai 
kemampuan dalam bidang perpustakaan dan mampu dalam mengklasifikasi 
mengkatalog dan melayani pemustaka dalam penelusuran informasi. 
Adapun tujuannya dari adanya standar kompetensi pustakakawan 
adalah  Untuk memberikan jaminan kepada masyarakat, pengelola Pembina 
perpustakaan bahwa pustakawan atau pengelolah benar-benar telah bekerja 
sebagai pustakawan yang bertugas memberikan layanan optimal kepada 
masyarakat di bidang layanan bahan pustaka dan informasi, untuk memberikan 
jaminan kepada pustakawan bahwa mereka dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab profesinya telah dijamin oleh Pembina dan pengelola 
perpustakaan, untuk memberikan jaminan kepada pustakawan bahwa Pembina 
atau pengelola perpustakaan menjamin kebutuhan hidupnya yang bersifat 
primer dan sesnsial baik jasmine maupun rohani,sebagai jaminan pemberian 
layanan prima terhadap pemustaka, menciptkan suasana perpustakaan yang 
kondusif, memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan 
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kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.(Sutopo dan 
suryanto,2009:45) 
Adapun fungsi dari standar kompetensi pustakawan adalah 
pengembangan standar kompetensi kerja, artinya bahwa kompetensi tersebut 
dapat dijadikan sebagai acuan oleh Pembina dalam perumusan, penetapan dan 
publikasi serta kaji ulang dan revis standar kompetensi kerja pustakawan, 
penerapan standar kompetensi kerja berarti standar kompetensi tersebut oleh 
Pembina atau pengelolah dapat dijadikan acuan dalam melakukan regulasi, 
pengawasan dan pelayanan pengaduan atas hasil kerja pustakawan, penilaian 
kesesuaian kompetensi ini mengandung makna bahwa standar kompetensi 
tersebut oleh Pembina atau pengelolah dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
menyusun dan menyempurnakan sistem akreditasi dan sertifikasi yang 
independen pustakawan, pedoman atau pengembangan kebijakan sistem 
kompetensi ini berarti bahwa standar kompetensi tersebut dibuat harus 
mengacu pada sistem internasional, regional dan nasional sehingga dapat 
memenuhi kriteria yang diperlukan untuk internasional, regional, nasional, 
penggunaan kompetensi berarti bahwa standar kompetensi yang berlaku oleh 
Pembina atau pengelolah dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kompetensi yang independen dan 
kompeten oleh instansi atau lembaga pendidikan dan pelatihan pustakawan, 
pedoman atau penyelenggari informasi kompetensi artinya bahwa standar 
kompetensi tersebut oleh Pembina atau pengelolah dapat dijadikan acuan 
dalam kegiatan sosialilsasi serta diseminasi dan layanan informasi, forum 
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pemercaya kompetensi ini mengandung bahwa standar kompetensi tersebut 
dapat dijadikan acuan dalam menyelenggarakan komunikasi dalam partisipasi 
pengembangan dan pembinaan sistem, alat monitoring dan analisis kerja unit 
perpustakaan dokumentasi dan informasi, alat bagi instansi Pembina seperti 
perpustakaan nasional untuk menyusun dan merumuskan kebijakan nasional 
dibidang perpustkaan dokumentasi dan informasi.(Muhammad Riandy Arsin 
Siregar,2015:219) 
5. Tolak Ukur Standar Kompetensi Pustakawan  
Dalam kinerjanya dalam upaya meningkatkan propesionalisme 
pustakawan terdapat kompenen yang harus diperhatikan antara lain: 
a. Standar kinerja yang harus dicapai pustakawan. 
b. Penguasaan pengetahuan keterampilan dan kemampuan serta 
integrasi pustakawan. 
c. Kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan kepada 
pustakawan. 
d. Sarana dan prasarana untuk peningkatan kualitas pustakawan. 
Standar kompetensi pustakawan terdiri atas beberapa komponen yang 
menunjang propesionalisme pustakawan antara lain sebagai berikut: 
1) Komponen pembinaan, meliputi peningkatan mutu melalui 
pendidikan formal, diklat dan lain-lain serta pengawan pustakawan. 
2) Komponen sistem, meliputi prosedur dan mekanisme kegiatan 




3) Komponen pekerjaan, meliputi jenis dan sifat pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh pustakawan 
4) Komponen tugas pokok dan fungsi meliputi, tugas pokok, fungsi, 
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada pustakawan. 
Untuk mendapatkan standar kompetensi yang baik komponen-
komponen tersebut dapat dikembangkan dalam beberapa kelompok antara 
lain sebagai berikut: 
a) Komponen jabatan structural atau manajerial pelaksanaan 
perpustkaan  
b) Kompetensi jabatan berdasarkan fungsi kegiatan perpustakaan. 
(Muhammad Riandy Arsin Siregar,2015:220) 
Dengan kata lain, kompetensi ini berkaitan dengan seluk beluk teknis 
yang berkaitan dengan jenis pekerjaan yang ditekuni. Contoh hard 
competency dibidang perpustakaan antara lain: kemampuan untuk 
mengklasifikasi, mengkatalog, mengindeks, membuat abstrak, input data, 
melayani pemustaka, melayani penelusuran informasidan sebagainya. 
(Hermawan, 2015:6) 
Untuk mengetahui seseorang pustakawan mempunyai kompetensi atau 
tidak, seberapa tingkat kompetensinya diperlukan adanya acuan. Acuan itulah 
yang disebut standar. Adanya standar kompetensi pustakawan sangat 
diperlukan. Paling tidak ada tiga pihak yang mempunyai kepentingan 
terhadap standar kompetensi pustakawan. Pertama ialah perpustakaan. Bagi 
perpustakaan, standar kompetensi pustakawan dapat dipergunakan sebagai 
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pedoman untuk merekrut pustakawan dan mengembangkan program 
pelatihan agar tenaga perpustakaan mempunyai kompetensi atau 
meningkatkan kompetensinya. Kedua ialah lembaga penyelenggara sertifikasi 
pustakawan. 
a. Kompetensi Profesional 
Untuk meningkatkan profesionalisme pustakawan, terlebih dahulu 
lembaga pendidikan yang menghasilkan pekerja perpustakaan harus 
membenahi kurikulumnya, dan membedakan antara kurikulum untuk 
mempersiapkan tenaga teknis di perpustakaan dan pustakawan. 
Berikut adalah kompetensi profesional yang seharusnya dimiliki oleh 
pustakawan: 
1) Memiliki pengetahuan keahlian tentang isi sumber-sumber 
informasi, termasuk kemampuan untuk mengevaluasi dan 
menyaring sumber-sumber secara kritis. 
2) Memiliki pengetahuan tentang subjek khusus yang sesuai dengan 
kegiatan organisasi pelanggannya. 
3) Mengembangkan dan mengelola layanan informasi dengan baik, 
dapat diakses dengan mudah dan efektif dalam pembiayaan yang 
sejalan dengan aturan strategis organisasi. 
4) Menyediakan bimbingan dan terhadap pengguna layanan 
informasi dan perpustakaan. 
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5) Memperkirakan jenis dan kebutuhan informasi, nilai jual layanan 
informasi dan produk-produk yang sesuai kebutuhan yang 
diketahui. 
6) Mengetahui dan mampu menggunakan teknologi informasi untuk 
pengadaan, pengorganisasian, dan penyebaran informasi. 
7) Mengetahui dan mampu menggunakan pendekatan bisnis dan 
manajemen untuk mengkomunikasikan perlunya layanan 
informasi kepada manajemen senior. 
8) Mengembangkan produk-produk informasi khusus untuk 
digunakan didalam atau diluar lembaga dan oleh pelanggang 
secara individu. 
9) Mengevaluasi hasil pengguna informasi dan menyelenggarakan 
penelitian yang berhubungan dengan pemecahan masalah-masalah 
manajemen informasi. 
10) Secara berkelenjutan memperbaiki layanan informasi untuk 
merespon perubahan kebutuhan. 
11) Menjadi anggota tim manajemen senior secara efektif dan menjadi 
konsultan organisasi dibidang informasi 
Sebelas butir diatas tidak semuanya harus memiliki oleh seorang 
pustakawan kemampuan, yang harus dimiliki seorang pustakawan mesti 





b. Kompetensi Personal/individu bagi pustakawan 
Memiliki komitmen untuk memberikan layanan terbaik. Mampu 
mencari peluang dan melihat kesempatan baru baik didalam maupun di 
luar perpustakaan. Berpangan luas dan mampumencari teman kerja. 
Mampu menciptakan lingkungan kerja yang dihargai dan dipercayai. 
Memiliki keterampilan bagaimana berkomunikasi yang efektif dapat 
bekerjasama secara baik dalam suatu tim kerja. Memiliki sifat 
kepemimpinan, Mampu merencanakan, memprioritaskan dan memusatkan 
pada suatu yang kritis. Memiliki komitmen untuk selalu belajar dan 
merencanakan pengembangan kariernya, mampu mengenali nilai dari 
kerjasama secara profesinal dan solidaritas.  
6. Indikator kompetensi sosial yaitu sebagai berikut : 
Standar kompetensi pun dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Spesifikasi atau petunjuk rinci yang tertulis yang dijadikan acuan 
bersama untuk dapat melaksanakan tugas dengan benar, akurat dan 
konsisten serta efesien. 
b. Standar memberikan informasi kepada pekerja yang berbeda menuju 
hasil kerja yang sama dan/ atau kompatibel. 
c. Tujuan standar kompetensi kerja nasional adalah bertujuan untuk 
memberi kerangka acuan pengembangan tenaga kerja indonesia yang 
kompeten, profesonal dan kompetitif, malalui aplikasi cerdas yang 
mampu membentuk ciri keunikan,kekuatan khusus bagi perusahaan 
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mapun pekerja individu dalam persaingan dunia usaha dan persaingan 
dalam pasar tenaga kerja global (Rimbarawa, 2013:31). 
B. Pengelola Perpustakaan dan pustakawan 
 Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah seharrusnya perlu 
ada satu orang atau lebih yang ditunjuk untuk mengelola perpustakaan sekolah. 
Orang-orang yang ditunjuk atau diberi tanggung jawab tersebut harus memiliki 
kemampuan dan kecakapan mengelola perpustakaan sekolah sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa besar kecilnya hasil yang dicapai oleh kepada 
bagaimana pengelolaannya., oleh sebeb itu perpustakaan sekolah harus dikelola 
oleh orang-orang yang mampu mengelola perpustakaan sekolah. 
  Pustakawan dapat diartikan seseorang personil yang bertugas 
diperpustakaan atau petugas pengelola perpustakaan. Personil berasal dari Bahasa 
inggris personnel yang artinya pegawai. Sedangkan pegawai itu sendiri diartiakn 
sebagai orang yang diangkat oleh pejabat untuk melaksanakan tugas yang 
diberikan (Darmono, 2007: 49) 
 Pustkawan adalah penggerak sebuah perpustakaan, jika pustakawannya 
kreati tentulah perpustakaan tersebut akan selalu berinivasi mengikuti tuntutan 
zaman yang ada. Perpustakaan sekarang ini harus selalu dituntut memiliki 
strategi-strategi dan cerdas dalam menjalankan manajemen perpustakaan. 
Strategi-strategi tersebut dapat berupa pelayanannya yang berbeda dari 
perpustakaan lain, dekorasi gedung yang menarik, serta sarana dan prasana atau 
fasilitas yang terkini. (Arifin,2015:13) 
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 Berdasarkan beberapa urain diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 
hakekatnya pustakawan adalah seseorang yang bergerak disebuah perpustakaan 
yang telah diangkat oleh pejabat yang berwewenang untuk mejalnkam tugas-
tugasnya yang ada diperpustakaan.  
 Adapun pengertian pengelo perpustakaan sekolah adalah seseorang 
yang telah diangkat oleh pejabat yang berwewenang untuk menjabat atau 
melaksanakan tugas-tugas sehubungan dengan penyelenggara perpustakaan 
sekolah karena dianggap memenuhi syarat-syarat tertentu 
 (Brafadal, 2005: 175) 
 Tugas- tugas yang berhubungan dengan penyelenggara perpustakaan 
banyak sekali baik yang berhubungan dengan pembinaan maupun 
pengembangannya. Petugas perpustakaan sekolap tidak hanya dalam hal 
memproses buku-buku tetapi lebih dari itu, harus memiliki sifat-sifat khusus baik 
yang berhubungan dengan masalah-masalah perpustakaan sekolah maupun 
berhubungan dengan masalah-masalah pendidikan.  
 Secara rinci seseorang yang diangkat sebagai petugas perpustakaan 
sekolah harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
1. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan dibidang 
perpustakaan sekolah 
2. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan dibidang 
pendidikan 
3. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki minat terhadap 
penyelenggara perpustakaan sekolah 
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4. Petugas perpustakaan sekolah harus suka bekerja, tekun dan teliti dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
5. Petugas perpustakaan sekolah harus terampil mengelola perpustakaan 
 (Ibid, 2007: 175-176). 
 Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan  bahwa 
pengelola perpustakaan adalah seseorang yang diangkat sebagai petugas dengan 
sifat ataupun kriteria yang telah di tentukan sebelumnya. 
  Pada dasarnya petugas perpustakaan sekolah terdiri dari dua bagian, 
yaitu seorang yang bertindak sebagai kepala perpustakaansekolah yang sering 
disebut juga dengan kata pustakawan atau guru pustakawan, dan beberapa orang 
anggota staf perpustakaan. 
a. Kepala perpustakaan (guru/pengelolah perpustakaan) 
 Kepala perpustakaan sekolah adalah seseorang yang diberi 
tanggung jawab untuk mengelola perpustakaan. Untuk mengobtimalkan 
penyelenggara jabatan kepala perpustakaan sebaikknya dipegang oleh 
salah seorang guru sehingga perpustakaan sekolah benar-benar 
diintegrasikan dengan proses belajar mengajar yang berlanggsung 
disekolah. Secara kualitatif guru yang ditunjuk sebagai kepala 
perpustakaan sekolah adalah orang yang memenuhi syarat-syarat tertentu 
baik pengetahuan berupa skill maupun attitude nya.  
b. Staf perpustakaan sekolah  
 Umumnya didalam berbagai kasus dimana terdapat 
perpustakaan yang baru saja berdiri biasanya hanya dikelola seorang 
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guru, dimana dalam kegiatan sehari-hari guru tersebut bias bertindak 
sebagai kepala perpustakaan atau guru/pengelola perustakaan sambil 
merangkap mengerjakan pekerjaan-pekerjaan pelayanan teknis dan 
pelayanan pembaca. Hal ini sering ditemui pada sebagian besar 
perpustakaan Sekolah Dasar (SD). Sedangkan pada perpustakaan-
perpustakaan Sekolah Menengah Atas (SMP) dan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) lebih-lebih yang sudah maju dimana buku-buku yang 
dikelolah oleh beberapa petugas atau staf yang diambil dari guru-guru 
atau bukan guru/staf ahli. Jumlah anggota staf ini diamanakan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan perpustakaan minimal ada tiga 
orang yang terdiri dari petugas pelayanan teknis, petugas pelayanan 
pembaca, dan petugas tata usaha. 
c. Petugas pelayanan Teknis 
 Petugas pelayanan teknis adalah seseorang yang ditunjuk atau 
yang diberi tugas memproses bahan-bahan pustaka mulai dari pengadaan 
bahan-bahan pustaka, hingga bahan tersebut siap untuk digunakan oleh 
pengunjung perpustakaan perpustakaan sekolah. Pekerjaan-pekerjaan 
pelayanan teknis terbagi dua yakni bersifat profesi dan bersifat teknik. 
Oleh karena itu seseorang yang ditunjuk tidak hanya karena faktor 
keahlian yang mempuni tetapi melaimkan orang tersebut harus terampil 
dan tekun bekerja sehingga dapat memproses bahan-bahan pustaka 
dengan tekun, teliti, dan penuh kreatif. 
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C. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian perpustakaan sekolah 
 Pengertian perpustakaan menurut Perpustakaan Nasional RI (2005:4) 
adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia sekurang-kurangnya 
seorang pustakawan, ruangan/tempat khusus, dan koleksi bahan pustaka 
sekurang-kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai 
dengan jenis dan misi perpustakaan yang bersangkutan serta dikelola menurut 
sistem tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya. 
 Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang tergabung pada 
sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang besangkutan, dengan 
tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan 
tujuan pendidikan pada umumnya. (Sulistyo Basuki,1991). 
 Menurut Lasa (2009:20), pengertian dari perpustakaan sekolah adalah 
suatu unit kerja yang menghimpun, mengelola, dan menyajikan kekayaan 
intelektual untuk kepentingan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
dan rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara pengertian 
perpustakaan sekolah menurut Suherman (2009:39), ia berpendapat bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan sebuah jasa yang ditujukan kepada semua 
komunitas sekolah seperti murid, guru, staf, komite sekolah dan orang tua 
murid. 
 Perpustakaan pada wilayah ini memiliki peran yang sangat penting 
Setiap guru seharusnya sadar akan fungsi dari perpustakaan itu sendiri yang 
dimana bisa mempermudah dalam proses belajar mengajar peserta didik di 
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sekolah sesuai dengan visi perpustakaan sekolah dikaitkan dengan proses 
pembelajaran bagi peserta didik untuk menciptakan lulusan dan tamatan yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berakhlak 
mulia, cerdas, serta menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi, sebagai asset 
bangsa dan negara. (Suwarno, 2015:18) 
 Pengertian perpustakaan sekolah menurut Sutarno adalah salah satu 
sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan sehingga setiap sekolah 
semestinya memiliki perpustakaan yang memadai serta merupakan komponen 
pendidikan yang penting. 
 Berdasarkan pengertian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di 
lingkungan sekolah, yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi 
guru dan peserta didik di sekolah. 
 Keberadaan perpustakaan sekolah berguna untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Perpustakaan sekolah di negara berkembang memiliki 
beberapa tujuan antara lain; menggalakkan keberaksaraan, mendukung 
kurikulum, pendidikan secara umum, dan mengembangkan minat baca (Lasa, 
2009:12). Oleh karena itu, pengelola perpustakaan sekolah seharusnya tenaga 
terdidik. Selain itu, mereka juga harus memiliki pendidikan formal 
perpustakaan sebagai pengetahuan yang memadai, percaya diri, paham politik, 
dan tidak mengisolasi diri. 
 Untuk mengetahui lebih lengkap tentang perpustakaan 
sekolah/madrasah, dalam undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang 
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perpustakaan pasal 23 dijelaskan dengan lengkap tentang perpustakaan sekolah 
sebagai berikut: 
a. Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
standar nasional pendidikan. 
b. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki 
koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks 
wajib pada satuan pendidikan untuk bersangkutan dalam jumlah 
yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik. 
c. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mengembangkan koleksi lain yang mendukung pelaksanaan 
kurikulum pendidikan. 
d. Perpustakaan sekolah/madrasah melayani peserta didik pendidikan 
kesetaraan yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan 
yang bersangkutan. 
e. Perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan layanan 
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
f. Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari 
anggaran belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja barang 
di luar belanja pegawai dan belanja modal untuk pengembangan 
perpustakaan. 
Hadirnya perpustakaan sekolah bukan sebagai tempat untuk 
menyimpan dan mengumpulkan bahan-bahan koleksi perpustakaan, akan tetapi 
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dengan hadirnya perpustakaan di lingkungan sekolah diharapkan dapat 
membantu peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar. Oleh karena 
itu, segala bahan-bahan koleksi yang terdapat pada perpustakaan harus 
menunjang proses belajar mengajar. Maka dari itu dalam pengadaan bahan 
koleksi di perpustakaan seharusnya mempertimbangkan kurikulum sekolah. 
2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan sekolah 
 Tujuan perpustakaan sekolah menurut Mudhoffir. (1986) adalah untuk 
meningkatkan efektifitas dan efesiensi kegiatan belajar mengajar melalui 
pengembangan system instruksional. Hal ini dilaksanakan dengan 
menyediakan berbagai pilihan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar 
dikelas untuk mendorong penggunaan cara-cara baru yang paling sesuai untuk 
mencapai tujuan program akademik dan kewajiban-kewajiban instruksional 
yang direncanakan. 
 Tujuan adanya perpustakaan menurut Darmono yaitu, untuk menyerap 
dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang 
terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, 
membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid 
agar agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien, 
serta memberikan dasar ke arah studi mandiri. 
 Menurut Lasa (2009:14), keberadaan perpustakaan sekolah yang 
repserentatif dalam jangka panjang dimaksudkan untuk: 
1. Menumbuhkembangkan minat baca tulis guru dan siswa; Para peserta 
didik dan guru dapat memanfaatkan waktu untuk mendapatkan 
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informasi di perpustakaan. Kebiasaan ini mampu meningkatkan minat 
baca mereka. Kemudian dari banyak membaca dan kualitas bacaan 
yang pada akhirnya dapat menimbulkan minat tulis. 
2. Mengenalkan teknologi informasi; Perkembangan teknologi informasi 
harus terus diikuti oleh guru dan peserta didik. Untuk itu, perlu proses 
pengenalan dan penerapan teknologi informasi dari perpustakaan. 
Sudah saatnya sekolah-sekolah menyediakan fasilitas internet dengan 
bimbingan dan pengawasan yang proporsional. 
3. Membiasakan akses informasi; Para peserta didik perlu didorong dan 
diarahkan untuk memiliki rasa percaya diri dan mandiri untuk 
mengakses informasi. Hanya orang yang percaya diri dan mandirilah 
yang mampu mencapai kemajuan. 
Memupuk bakat dan minat; Bacaan, tayangan gambar, dan musik di 
perpustakaan mampu menumbuhkan bakat dan minat seseorang. Bakat anak 
dapat dikembangkan pesat meskipun nilai pelajarannya tidak bagus. 
Adapun tujuan perpustakaan sekolah menurut Yusuf adalah, 
diantaranya: 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
para peserta didik. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para peserta didik dengan bimbingan 
guru dan pustakawan. 




d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi para peserta didik. 
f. Memperluas, memperdaam, dan memperkaya pengalaman belajar 
para peserta didik dengan membaca buku dan koleksi lain yang 
mengandung ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang disediakan oleh 
perpustakaan.  
g. Memberikan liburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan 
lainnya yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen dan 
lainnya.  
Adapun tujuan hadirnya perpustakaan sekolah menurut UU RI No. 43 
tahun 2007 tentang perpustakaan, Bab 1 pasal 4 menyatakan perpustakaan 
sekolah bertujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemeran membaca, serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah 
mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan 
tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus sekolah karena walaupun sama 
dengan tujuan umumnya, namun beberapa sekolah seperti sekolah swasta 




3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Menurut Andi ibrahim (2014:36), perpustakaan sekolah memiliki fungsi 
yang harus diperhatikan oleh penyelenggara perpustakaan sekolah baik oleh 
pustakawan maupun kepala sekolahnya. Adapun fungsi-fungsinya yaitu : 
a. Fungsi edukatif adalah koleksi perpustakaan sekolah harus dapat 
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Oleh 
karena itu, perpustakaan sekolah mengoleksi buku-buku teks dan buku-
buku penunjang untuk setiap mata pelajaran di sekolah. Jumlah copy 
yang harus disediakan pun juga harus disesuaikan dengan jumlah siswa 
yang ada di sekolah. 
b. Fungsi informatif adalah koleksi perpustakaan harus dapat memberikan 
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi kepada 
pemustakanya. Misalnya, jika pemustaka membutuhkan informasi 
dengan tepat tentang luas candi borobudur maka perpustakaan sekolah 
harus memiliki koleksi yang dapat memberikan informasi untuk 
mengurangi rasa kepastian informasi tersebut. 
c. Fungsi rekreatif adalah koleksi perpustakaan skeolah memungkinka 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan santai atau bacaan-
bacaan yang bersifat hiburan seperti koleksi fiksi. Fungsi rekreatif ini 
juga dimaksudkan membutuhkan minat baca dikalangan siswa. Jenis 
koleksi fiksi yang sesuai dengan perpustakaan sekolah adalah koleksi 
fiksi yang mengandung kesan-kesan motivasi kepada siswa misalnya 
novel yang berjudul laskar pelangi 
31 
 
d. Fungsi penelitian dasar adalah koleksi perpustakaan sekolah diharapkan 
dapat membantu pemustakanya, apakah gurunya atau muridnya untuk 
mendapatkan informai yang mereka butuhkan pad saat mereka 
melakukan penelitian sederhana. Jenis koleksi yang dapat digunakan 
sebagai rujukan dalam melakukan penelitian sederhana adalah buku 
teks, buku penunjang, majalah ilmiah dan koleksi referensi yang 
diperuntuhkan untuk pelajar atau siswa. 
4. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah  
Dalam lingkungan sekoleh, koleksi yang disediakan di perpustakaan 
tentu harus sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik serta sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. Menurut Bafadal bahan pustaka yang perlu 
diusahakan secara bertahap oleh guru pustakawan khusus untuk perpustakaan-
perpustakaan sekolah di Indonesia dapat dirinci sebagai berikut: 
a. Buku-buku referensi, seperti kamus, ensiklopedi, biografi, almanac. 
b. Buku-buku ilmu pengetahuan, seperti buku-buku mata pelajaran. 
c. Buku-buku cerita, seperti cerpen, novel dan koleksi fiksi lainnya. 
d. Surat kabar atau koran, seperti kompas, suara karya, jawa post, 
Surabaya post, suara Indonesia, dan simponi. 
e. Majalah, seperti panji masyarakat, GEMA, majalah kesehatan, Kesra 
f. Klipping, misalnya kliping tentang kepemudaan, kesenian, 
keolahragaan, perekonomian, dll. 
g. Alat peraga, seperti globe, peta, gambar-gambar, model-model, dll. 
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h. Audio visual aids, seperti radio, televise, film slide projector, filmstrip 
projector, video tape recorder, overhead projector, dll. 
Adapun ketentuan mengenai ketentuan jumlah koleksi perpustakaan, 
dapat mengacu berdasarkan pada pendata Suherman (2009:75) yang 
mengatakan bahwa tidak akan ada koleksi perpustakaan yang lengkap, yang 
ada adalah koleksi yang berdasarkan kebutuhan pemustaka.  
Dilihat dari fungsi perpustakaan sekolah yang masih mengutamakan 
unsur pembinaan minat baca dan pengembangan daya kreativitas dan imajinasi 
serta karakter anak, maka perbandingan antara jenis koleksi fiksi dan nonfiksi 
adalaj 60:40. Maksudnya 60% untuk koleksi jenis koleksi yang tergolong fiksi 
dan 40% untuk jenis koleksi nonfiksi. 
Sebagai gambaran umum yang dikemukakan oleh Perpustakaan 
Nasional (1992), adalah sebagai berikut: 
1) Koleksi dasar; Disarankan setiap perpustakaan sekolah memiliki 
koleksi dasar dengan perbandingan 10 (sepuluh) judul buku dengan 
seorang peserta didik. Koleksi ini daharapkan dapat disusun dalam 
waktu lima tahun. Koleksi dasar ini merupakan 50% dari jumlah 
koleksi minimum yang hendaknya dapat dicapai oleh perpustakaan 
sekolah dalam waktu 10 tahun. 
2) Koleksi tambahan; Setelah tercapai jumlah koleksi dasar, untuk 
pemeliharaan selanjutnya dan untuk penggantian koleksi yang rutin, 
diperlukan penambahan sedikitnya sepuluh persen (10%) dari jumlah 
koleksi yang ada. Disamping itu msih diperlukan penambahan koleksi 
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seperlunya sekitar 10% guna mencapai jumlah koleksi minimum yang 
ditargetkan. Sesudah tahun ke-10, pertumbuhan koleksi hanya untuk 
pemeliharaan dan penggantian. 
D. Integrasi Keislaman 
Manusia harus melakukan interaksi sosial demi kelangsungan hidupnya. 
Oleh karena itu Allah Swt telah memberikan peringatan kepada manusia bahwa 
panca indra yang digunakan sebagai alat interaksi akan dimintai pertanggung 
jawabannya. Dengan peringatan tersebut maka manusia akan selalu hati-hati 
dalam melakukan aktifitas sosialnya. Hubungan dengan kompetensi sosial 
individu, adalah bahwa bagaimana pun niat, tujuan dan sikap individu dalam 
aktivitas sosial seharusnya selalu didalam aturan islam sehingga hasil dari adanya 
kompetensi sosial sesuai dengan ajaran agama dan tidak menyalahi konsep hidup 
dan masyarakat sekitar.(Arifwibowo 158:2011) 
Adapun ayat yang berkaitan denag kompetensi sosial yaitu: 
Qs. Al-Israa / 17:36
                             
     
 “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya” (Departemen Agama 
Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahannya, 1991:2002). 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa interaksi sosial yang terjadi akan selalu 
melalui dua proses yang baik dan yang buruk. Hal tersebut tak lepas dari individu 
itu sendiri. Ketika indvidu itu melakukan interaksi yang baik maka iya akan 
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mengambil kebaikan itu sendiri tetapi ketika iya melakukan sesuatu yang buruk 
maka imbasnya akan mengenai dirinya juga. Hubungan dengan kompetensi sosial 
dengan cara yang baik karena jika individu melakukan kompetensi sosial yang 
buruk maka iya akan merasakan imbas dari perbuatannya itu. Jadi kompetensi 
sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang kemampuan guru/pendidik sebagian 
bagian dari masyrakat untuk berkomunikasi bergaul dan berinteraksi secara efektif 
dan dengan peserta didik baik dalam maupun diluar lingkungan sekolah,sesama 
pendidik itu tinggal baik masyarakat sekitar sekolah maupun masyarakat disekitar 
rumah pendidik. 
Qs. An-Nisaa / 4:9 
                      
       
Terjemahnya: 
“Dan Hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di bekang mereka yang 
mereka khawatir terhadap kesejahteraannya. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertaqwa kepada allah, dan hendaklah mereka berbicara 
dengan tutur kata yang benar”. (Departemen Agama Republik 









 Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk 
mendekati suatu masalah dan mencari jalan keluarnya. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan 
metode deskriptif dengan penedekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan metode penalaran induktif dan sangat percaya 
bahwa terdapat banyak prespektif yang akan dapat diungkapkan. Penelitian 
kualitatif juga berfokus pada fenomena sosial dan pemberian suara pada perasaan 
dan presepsi dari partisipan dibawah studi. 
Dalam penelitian kualitatif, format desain penelitian kualitatif secara 
teoretis berbeda dengan format penelitian kuantitatif. Letak perbedaannya adalah 
pada kesulitan di dalam membuat desain penelitian kualitatif itu sendiri karena 
pada umumnya penelitian kualitatif disebabkan karena , antara lain: (1) desain 
penelitian kualitatif itu adalah peneliti sendiri, sehingga penelitilah yang paham 
pola penelitian yang akan dilakukan; (2) masalah penelitian kualitatif yang amat 
beragam dan kasuistik sehingga sulit membuat kesamaan desain penelitian yang 
bersifat umum, oleh karena itu cenderung desain penelitian ini bersifat kasuistik; 
(3) ragam ilmu sosial yang variannya bermacam-macam sehingga memiliki tujuan 
dan kepentingan yang berbeda-beda pula terhadap metode penelitian kualitatif 
(Burhan Bungin, 2007 : 67). 
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Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menggunakan penelitian dengan 
metode deskriptif. Penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau 
peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 
hipotesis atau membuat prediksi.  
B. Waktu dan lokasi penelitian 
1. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan SMA Negeri 6 
Enrekang, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Februari sampai 
dengan 15 Maret 2019. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Perpustakaan 
SMA Negei 6 Enrekang Jln. Poros Malua-Kalosi. Kec. Malua Kab. Enrekang, 
Prov. Sulawesi Selatan. 
a. Gambaran umum perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang. 
Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang adalah perpustakaan 
sekolah yang berada di Jln Poros Malua-Kalosi, Kecamatan Malua  
Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi-Selatan, perpustakaan ini telah 
berdiri sejak berdirinya sekolah SMA Negeri 6 Enrekang pada tahun 2010. 
Perpustakaan ini memiliki bangunan tersendiri yang berada di samping 
laboratorium fisika sekolah SMA Negeri 6 Enrekang. Perpustakaan ini di 
kepalai oleh Sahbar, S.Pd.,M.Si. 




2. Perpustakaan sekolah idola berbasis inovasi dan teknologi 
berdasarkan iman dan taqwa 
3. Misi 
a) Mewujudkan perpustakaan sekolah yang nyaman, asri dan 
menyenangkan 
b) Menyelenggarakan pelayanan yang berbasis teknologi 
secara maksimal dan terprogram 
c) Menumbuhkan kepedulian dan kecintaan warga sekolah dan 
masyarakat sekitar terhadap perpustakaan 
d) Membimbing  secara insentif  terhadap siswa, warga 
sekolah dan masyarakat sekitar untuk 
mengoptimalkan  sumber belajar yang ada diperpustakaan  
e) Menyediakan buku-buku bacaan / sumber belajar yang 
bermajaskan keagamaan (Faridah Bahctiar, 04 Maret 2019) 
c. Adapun Fungsi dan Tujuan perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
1. Fungsi 
a. Sebagai pusat kegiatan belajar 
b. Sebagai sarana belajar mandiri 
c. Meningkatkan minat baca siswa 






2. Tujuan  
Tujuan umum untuk Menumbuh kembangkan minat baca 
siswa untuk menambah pengetahuan, mencerdaskan, dan 
meningkatkan taraf kehidupannya. 
Tujuan khusus untuk Memberi wadah kepada siswa untuk 
selalu mengembangkan diri, baik pengetahuan, keterampilanmelalui 
kegiatan membaca dan kegiatan-kegiatan yang lain. Memperkenalkan 
perpustakaan kepada anak sejak dini. Meningkatkan kulitas hidup dari 
kegiatan membaca.Menjadi perpustakaan sebagai “rumah belajar” 
3. Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang  
a. Ruang perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang berada di Jalan Poros 
Malua-Kalosi, Kecamatan Malua Kab.  Enrekang Prov. Sulawesi 
Selatan. Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekangyang berada di 
samping laboratorium fisika. 
b. Sarana dan prasarana perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang memiliki sarana dan prasarana 
yang tentunya digunakan untuk mengefektifkan dan mengefesinkan 
penyelenggaraan perpustakaan. Adapun berikut adalah beberapa 









Sarana dan prasarana perpustakaan 
No Jenis Barang Jumlah Unit Kondisi 
1. Lemari Buku 5 unit Baik 
2. Rak Buku 1 unit Baik 
3. Meja Baca 5 Unit Baik 
4. Meja Petugas 1Unit Baik 
5. 
Meja Tempat Penyimpanan 
Buku 











7. Tempat Surat Kabar 1 Unit Baik 
10. Komputer 1 Unit Baik 
11. Printer 1 Unit Baik 
12. Kipas Angin 1 Unit Baik 
13. Peta 1 Uunit Baik 
14. Globe 2 Unit Baik 
15. Poster 10 Unit Baik 
16. Rak Majalah 1 Unit Baik 
17. Kursi Baca 42 Unit Baik 
18 Tempat Sampah 1 Unit Baik 
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19. Songket Listrik 1 Buah Baik 
20. Jam Dinding 2 Unit Baik 
 JUMLAH  83 Unit Baik 
Sumber data : Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang.  
Tabel 4.2 
Jumlah total judul buku di Perpustakaan SMA Negeri 5 Enrekang 
No Jenis Buku Judul  Eksamplar 
1. Referensi 10 221 
2. Ilmiah 201 533 
3. Buku Fiksi 4 16 
4. Surat kabar 4 37 
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 5 Enrekang 
4. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang  
Koleksi merupakan unsur utama dalam sebuah perpustakaan. Sumber 
utama koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang berasal dari Dana 
BOS dan APBN. 
Koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang terdiri 
dari berbagai macam jenis koleksi buku dengan penomoran buku dilakukan 
dengan cara 001/Bos.SMA/2018 yaitu 001 di nomor buku menurut nomor 
urut masuknya di perpustakaan, Bos.SMA keterangan sumber buku dan 2018 





a. Koleksi umum  
Buku-buku koleksi umum disusun di rak berdasarkan mata 
pelajaran yang ada di SMA Negeri 6 Enrekang. Buku-buku tersebut tidak 
di susun menurut nomor klasifikasi. Koleksi umum tersebut dapat di 
pinjam satu hari, sampai dengan satu minggu dimana di persyartkan 
meminjam buku dalam kurun waktu satu minggu saja, setelah itu buku 
harus diperpanjang untuk dapat meminjam buku kembali. Apabila 
bukunya hilang maka pemustaka di kenakan denda yang sepadan dengan 
buku yang dihilagkan. 
b. Koleksi referensi  
Koleksi referensi di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang terdiri 
dari Buku Fiksi dan Non Fiksi, Swadaya Kamus Swadaya, Buku BSE 
Swadaya, Buku Referensi,Buku Pelajaran, Atlas Drop. Kemenag, 
Kliping Swadaya Baik, karya ilmiah/Karya tulis Swadaya Baik, Karya 
Anak Swadaya Baik, Majalah Swadaya, Jus’ama Swadaya, UUD 1945 
Swadaya yang disimpan dalam satu lemari di bagian depan dekat tempat 
pengolahan.   
5. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
SDM di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang berjumlah 4 orang yang 
dimana 2 orang yang sudah mengikuti pelatihan. Untuk lebih jelasnya berikut 








 Tabel 4.3  
Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
NN Nama Pendidikan terakhir Jabatan 
1 Sahbar, S.Pd.M.Si Sarjana (S1) 
Kepala 
Perpustakaan 
2 Farida Bahtiar, S.Pd Sarjana(S1) Pengelola 
3 Herlina, S.Si Sarjana (S1) Pengelola 
4 Ratnawati Umar, S.Pd Sarjana (S1) Pengelola 
Sumber data : Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang  
6. Pelayanan dan tata tertib perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang  
a. Sistem layanan perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang menggunakan 
sistem layanan terbuka. Sistem layana terbuka memberikan kemudahan 
dan kebebasan kepada pemustaka untuk langsung mencari koleksi yang 
diinginkan di rak 
b. Jam layanan perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang  
1) Senin s.d Kamis dan Sabtu: 
Buka Jam 07.15- 12.00  
Istirahat Jam 12.00- 12.30  
Buka Kembali Jam 12.30- 14.00 
2) Jum’at:Buka jam 07.15- 11.30 
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c. Tata tertib di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang  
1) Buku yang dipinjam, harus dikembalikan pada waktunya atau 
sebelum waktu yang telah ditentukan. 
2) Keterlambatan pengembalian buku, dikenakan denda sebesar Rp 
500,- perhari untuk tiap buku yang dipinjam. 
3) Peminjam yang merusak atau menghilangkan buku diwajibkan 
menggantinya dengan buku yang sama atau uang yang jumlahnya 
seharga dengan buku tersebut. 
4) Peminjam yang mengotori buku dikenakan denda sebesar  
Rp 10.000,- 
5) Pengunjung tidak diperbolehkan membawa tas/buku kedalam ruang 
perpustakaan kecuali tugas kelompok yang diawasi oleh guru bidang 
studi. 
6) Pengunjung tidak diperbolehkan membawa makanan/minuman 
kedalam ruang perpustakaan. 
7) Setiap pengunjung diharuskan membuka alas kaki. 
8) Buku yang telah digunakan, dikembalikan ketempat semula seperti 
sediakala. 
9) Pengunjung wajib memelihara ketertiban, keamanan dan kebersihan 
ruang perpustakaan. 
10) Apabila pengunjung melakukan hal-hal yang tidak diinginkan/luar 




C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud pada penelitian ini adalah asal data yang 
telah diperoleh. Metode pengumpulan data kualitatif yang paling independen 
terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik analisis data adalah 
metode wawancara mendalam,observasi,partisipasi,bahkan dokumentar,serta 
metode-metode baru seperti metode bahan visual dan metode penelusuran bahan 
internet (Burhan Bungin,2007:110). 
Dalam penelitian ini, sumber data yang di perlukan untuk memperoleh 
informasi adalah : 
a. Data primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langgsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer pada penelitian ini 
diperoleh dari guru mata pelajaran dan merupakan guru tetap di SMA 
Negeri 6 Enrekang dengan memberikan beberapa pertanyaan sebagai 
instrumen penelitian. Penelitih memilih sumber data dengan sejumlah 
pertanyaan sebagai instrunen penelitian. 
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti untuk melengkapi data primer berupa dokumen-dokumen atau 




D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah metode yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan jenis-jenis data yang akan diteliti. Sesuai dengan bentuk 
pendekatan penelitian kualitatif yang bertitik tolak pada variable yang terlibat 
sebagai sumber data yang digunakan, maka metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah: 
1. Observasi  
Menurut Nawawi dan Martini (1992:74) Observasi adalah 
pengamatan dan pencacatan secara sistemik terhadap unsur-unsur yang 
Nampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian. 
Sementara itu Suharismi Arikunto menyatakan observasi adalah 
pengamatan dan pencacatan tentang data dan informasi yang dibuatkan 
dalam penelitian (Suharismi Arikunto,2000:135). Adanya observasi 
peneliti dapat mengetahui perilaku pegawai perpustakaan SMA Negeri 6 
Enrekang yang dalam kesehariannya melakukan aktifitas sebagai pegawai 
sekaligus orang yang berkecimpung dalam bidang kepustakaan. 
Berdasarkan pemaparan dari kedua ahli diatas maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa observasi yakni metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian agar mencapai hasil 
yang maksimal. 
2. Wawncara  
Menurut sugiyono (2010:194) wawancara adalah teknik yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data apabila peneliti hendak 
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melaksanakan studi pendahuluan dalam rangka menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam. Sehingga dari pernyataan tersebut penulis 
mendefenisikan interview (wawancara), yaitu melakukan wawancara 
langgsung terhadap sejumlah informan guna memperoleh data dan 
informasi yang dibutuhkan untuk mengetahui kompetensi sosial pengelola 
perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang. Hubungan baik dengan orang yang 
diwawancarai dapat menciptakan keberhasilan wawancara, sehingga 
memungkinkan diperoleh informasi yang benar. Berdasarkan keterangan 
tersebut, maka wawancara dimaksudkan adalah suatu usaha dalam rangka 
mendapatkan data-data yang akan dibahas, dengan cara berdialog kepada 
informan yang dianggap lebih banyak mengusai bahan-bahan yang 
dibutuhkan. Informan yang pertama Sahbar dan informan yang kedua 
Faridah Bahctiar. 
3. Dokumentasi 
Menurut hamidi (2004:72) metode dokumentasi adalah informasi 
yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi 
maupun dari perorngan. Dokumentasi penelitian ini merupakan 
pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 
Menurut Sugiyono (2013:240), dokumentasi bias berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Sementara itu 
Suharsimi Arikunto berpendapat dokumentasi yaitu metode mencari data 
dalam penelitian dengan cara mencatat buku-buku arsip dokumen.  
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 Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditari kesimpulan bahwa 
pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu hal yang 
dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hal berupa 
mediaHandphone) cetak yang membahas mengenai narasumber yang akan 
diteliti ataupun bersumber dari pengembilan dokumen yang dilakukan 
langgsung oleh peneliti berupa pengambilan gambar untuk mencari data 
tentang kompetensi sosial pengelola perpustakaan serta respon siswa 
maupun siswi yang merasakan dampak dari perilaku dan kinerja dari 
pengelola perpustakaan tersebut. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan hal sangat penting didalam kegiatan penelitian, 
karena perolehan suatu informasi atau data yang relevan tergantung pada 
instrumen tersebut. Oleh karna itu, instrumen penelitian harus memiliki validitas 
dan realibitas yang memadai. Validitas suatu instrumen menunjukkan seberapa 
jauh instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur (Hadjar, 1996). 
Artinya alat ukur dikatakan valid (shaih) apabila alat ukut tersebut mampu 
mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur. Pada penelitian kualitatif, 
peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpulan data utama, karna peneliti 
adalah manusia dan hanya manusia yang dapat berhubungan dengan objek 
lainnya, serta mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. 
F. Variable Penelitian 
Moch Nazir dalam buku metode penelitian mengungkapkan bahwa yang 
dimaksud dengan variable adalah konsep yang mempunyai bermacam-bermacam 
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nilai. Konsep sendiri untuk menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang 
dibentuk dengan jalan membuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variable adalah: kompetensi sosisal, 
dan pengelola perpustakaan. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2014:244). 
Pengumpulan data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara 
untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, yaitu: 
1. Melakukan reduksi data dari hasil pengumpulan bahan mentah, melakukan 
seleksi data, data kemudian diseleksi lalu disederhanakan dan diambil 
intinya. 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus tertulis berdasarkan 
kasus-kasus factual yang saling berkaitan. Tampilan data digunakan 
sebagai alat untuk memahami apa yang sebenarnya. 
3. Penyimpulan dan VerifikasiKegiatan penyimpulan merupakan langkah 
lebih lanjut dari kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah 
direduksi dan disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara. 
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Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi 
pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang 
kuat. Kesimpulan pertama perluh diverifikasi. Teknik yang dapat 
digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan 
metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan akhir. Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan 
sementara yang telah diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat 
diperoleh setelah pengumpulan data selesai. Setelah melakukan pengujian 
kesimpulan kemudian dilakukan pengujian data agar data yang diperoleh 
dari lapangan benar-benar valid.  
Dalam penelitian ini perluh dikemukakan rencana uji keabsahan data 
dengan uji kredibilitas data untuk memperoleh data dari kompetensi sosial 
pengelola perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang yang dilakukan dengan: 
a) Perpanjangan pengamatan yaitu, dibuktikan dengan surat keterangan 
perpanjangan. 
b) meningkatkan ketekunan yaitu, melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan sehingga data dan urutan peristiwa dapat direkam 
secara pasti dan sistematis. 
c) triangulasi yaitu, sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. 
d) kecukupan referensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan dalam penelitian 
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e) Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 
narasumber. 
H. Penarikan atau verifikasi kesimpulan 
Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan penelitian-
penelitian (Faisal, 2001:256). 
Dari cara analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa menganalisis data 
mentah hasil penelitian dari lapangan menjadi data asli untuk memudahkan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kompetensi Pengelola Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
  Pengelola perpustakaan sekolah sebagaimana juga pustakawan di 
tempat lainnya, sebagai profesi menempati posisi dalam kategori profesi yang 
profesional, yang ditandai dengan dimilikinya kualifikasi keahlian di bidang 
perpustakaan atau kompetensi memadai yang dipersyaratkan di bidang 
perpustakaan baik itu kompetensi profesional maupun kompetensi personal.  
Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi ataspengetahuan, keterampilan, dan sikap.  
a. Pengelola perpustakaan pernah mengikuti latihan mengembangkan 
kompetensi 
 Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam 
hal ini Pengelola perpustakaan Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, 
maka peneliti menguraikan menurut pendapat pengelola yang mengelola 
seperti yang disampaikan informan I oleh Pak Sahbar (Enrekang, 4 Maret 
2019) 
“ Iya saya,mengikuti Seminar, Pendidikan Latihan, Workshop untuk 
mengembangkan potensi dan kami banyak menemukan hal-hal yang 
cukup menarik dan yang kami dapatkan pada kesempatan itu akan 
kami bagikan dengan anak didik kami terlebih kepada pemustaka 




 Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakkansangat antusisas untuk mengikuti kegiatan 
latihan mengembangkan kompetensi. Hal yang samajuga dikatakan oleh 
informan II Faridah Bahctiar. (Enrekang, 4 Maret 2019) 
“ Iya, kami mengikuti Seminar, Pendidikan Latiahan, dimana 
banyak pelajaran yang saya dapatkan contohnya membuat katalog 
pendidikan, dan diklat membahas tentang tata pengelolaan, 
pembinaaan serta manajemen perpustkaan yang tentunya insyaallah 
akan kami terapkan di perpustakaan SMAN 6 Enrekang” 
  
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakaan mengikuti pelatihan untuk mengembangkan 
kompetensi personal guna memberi pelayanan yang maksimal kepada 
pemustka yang berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 6 
Enrekang.Setelah melihat hasil wawancara dari kedua informan di atas, 
maka peneliti dapat menyimpulkan pengelola perpustaakantelah mengikuti 
peleatiah untuk mengembangakn kompetensi. 
b. Cara pengelola berinteraksi dengan pengunjung perpustakaan SMA 
Negeri 6 Enrekang 
 Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam 
hal ini Pengelola perpustakaan Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, 
maka peneliti menguraikan menurut pendapat pengelola yang mengelola 




 “saya berinteraksi dengan siswa yang berkunjung keperpustakaan 
dengan cara membantu menemukan informasi yang dibutuhkan atau 
koleksi buku yang di cari para siswa” 
  
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwapengelola perpustakkan memberikan respon yang posistif dalam hal 
ini berinteraksi dengan baik kepada para pemustaka. Hal yang samajuga 
dikatakan oleh informan II Faridah bahctiar. (Enrekang, 4 Maret 2019) 
 “iya saya berinteraksi dengan metode 5S serta selalu menyapa 
seringya memberi senyum dahulu dan menayakan apa yang 
dibutuhkan pemustaka ketika mencari koleksinya yang dia 
butuhkan.” 
 
 Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakaan dalam hal ini memberikan sapa salam serta 
senyum kepada pemustaka di perpustakaan. Setelah melihat hasil 
wawancara dari kedua informan di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan pengelola perpustaakan telah berinteraksi baik dengan 
pegujung di perpustakaan. 
c. Cara Pengelola Mengelola Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
 Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam 
hal ini Pengelola perpustakaan Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, 
maka peneliti menguraikan menurut pendapat pengelola yang mengelola 
seperti yang disampaikan informan I olehPak Sahbar. (Enrekang, 4 Maret 
2019) 
“saya mengelola berdaskan sesuai dengan dengan aturan 
perpustakaan buku agar mempermudah siswa dalam mencari koleksi 
yang di inginkan dengan contoh dengan memberi label inventaris 
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pada setiap buku dann memberi keterangan pada sarana dan 
prasaran ayang ada di perpustakaan ” 
 
 Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakkan mengelola perpustakkan berdasarkan 
standar yang di persyaratkan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan 
II Faridah Bahctiar. (Enrekang, 4 Maret 2019) 
 “ Saya sendiri menata ataupun memngelola perpustakaan dengan 
cara mengelompokkan bukunya agar mudah didapat, serta apa bila 
ada buku harus diinvetaris dulu maksudnya didata bukunya seperti 
pengkatalogan, mengklasifikasikan buku setelah itu kembali 
dilayangkan pada rak-rak dan lemari ” 
 
 Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakaan dalam hal ini menata merapikan 
menginventaris serta menstruktur kelengkapan perpustkaan dengan baik. 
Setelah melihat hasil wawancara dari kedua informan di atas, maka 
peneliti dapat menyimpulkan pengelola mengelola perpustaakan dengan 
baik. 
 Adapun hasil observasi peneliti mendapati bahwa tidak semua 
pengelola mampu menumbuh kembangkan kompetensi sosial dengan 
maksimal, mengenai kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan perputakaan sekolah. Dari 
pengamatan dengan metode wawancara, peneliti bertemu beberapa 
pengelola yang kurang berkompeten dalam ranah kompetensi sosial 
sehingga kesulitan untuk memberikan solusi kepada pengguna 
perpustakaan. Masalah yang dihadapi terkait dengan kemampuan personal 
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pengelola tersebut memang tidak dapat dilepaskan dari ketersediaan 
dukungan dari berbagai pihak serta fasilitas penunjang yang ada di 
perpustakaan, terutama sekolah sebagai penyelenggara layanan 
perpustakaan. Selanjutnya penelitian ini akan menjelaskan temuan hasil 
pengumpulan data terkait dengan kompetensi tenaga perpustakaan 
pengelola dengan melihat pada ranah kompetensi sosial. 
2. Kompetensi Sosial Pengelola dalam Berkomunikasi dan Berinteraksi 
dengan Pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
Terkait dengan hubungan sosial, para responden menyebutkan 
pentingnya kerjasama dan hubungan baik dengan pihak lain yang berkontribusi 
besar terhadap berlangsungnya program perpustakaan, seperti sesama 
pustakawan, kepala sekolah, guru mata pelajaran ataupun organisasi profesi. 
Kompetensi sosial terdiri dari kata kompetensi dan sosial. Umumnya 
dalam kamus besar Bahasa Indonesia sering diartikan dengan kata kemampuan, 
kecakapan, dan keahlian. Kompetensi sosial ini kemampuan individu dalam 
bekerjasama membangun interaksi sosial dengan lingkungan sekitar dengan 
menggunakan pengetahuan tentang dirinya dan terampil dan mampu 
berkomunikasi secara baikdengan rasa empati. Mereka yang berkompeten 
secara sosial dan mampu untuk memanfaatkan sumber lingkungan berupa 
bakat dan hasil belajar dalam bentuk adaptasi seperti memahami dan 
menghadapi situasi sosial secara tepat yang realisasikan dalam bentuk perilaku 
yang tepat dan akurat. 
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Berikut Pencapaian responden terkait kompetensi sosial pustakawan 
yang sepantasnya dimiliki. Berikut hasil wawancara peneliti dengan informan 
terkait kompetensi sosial pengelola perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang. 
a. Pengelola Perpustakaan sering menyapa pemustaka ketika berada di 
perpustakaan. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam hal ini 
pemustaka Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, maka peneliti 
menguraikan menurut pendapat pemustaka yang berkunjung, seperti 
yang disampaikan informan I oleh Hesti Hamzah siswa IX jurusan IPA. 
(Enrekang, 4 Maret 2019) 
 “Biasa Menyapa, bapak pengelola biasaya pas masuk meberikan 
senyum kepada saya sebelum mengisi buku pengunjung dan 
mengarahkan untuk mengisi buku tersebut” 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemustka disapa oleh pengelola ketika berada di perpustkaan. Hal 
yang sama juga dikatakan oleh informan II Sulfi Gani siswa kelas IX 
jurusan IPA. (Enrekang, 4 Maret 2019) 
 “Menurut saya pribadi kak pengelola pada umumnya sering 
menyapa ketika masuk perpustakkan semisal bertanya apa 
keperluaannya nak masuk perpustkaan dan bertanya tadi jam mata 
pelajaran terakhir apa nak? apalagi untuk sekedar melempar 
senyum pengelola sangat sering melakuakan itu terhadap saya” 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwapemustkadisapa oleh pengelola ketika berada di perpustkaan. Hal 
yang sama juga dikatakan oleh informan IIIInez siswa kelas IX Jurusan 
IPS. (Enrekang, 4 Maret 2019) 
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“Iye kak untuk sekedear menyapa bapak dan ibu sering menyapa 
biasanya bertanya kabar ataupun menegur pakaian yang tidak rapi 
kak ketika masuk perpustkaan hehe, lebih seringnya langsung 
menawarkan buku pengunjung untuk di isi kak” 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapatdisimpulkan 
bahwa pengelola dalam hal ini sikap sering menyapa pemustaka ketika 
berada dalam perpustkaan mempunyai daya sikap yang ramah dalam 
menyapa pemustaka ketiak berada di dalam perpustakaan. Setelah 
melihat hasil wawancara dari ketiga informan di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan pengelola di dalam aspek kehandalan mempunyai daya 
tanggap yang baik serta ramah menyapa pemustaka dalam melayani 
pemustaka dengan baik. 
b. Kemampuan pengelola dalam berkaiatan dengan profesinya 
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam 
hal ini pemustaka Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, maka peneliti 
menguraikan menurut pendapat pemustaka yang berkunjung, seperti 
yang disampaikan informan I oleh Hesti Hamzah siswa IX jurusan IPA. 
(Enrekang, 4 Maret 2019) 
 “Iye kak menurut saya pengelola sudah melakukan tugasnya 
sebagaimana mestinya seperti mengarahkan kami ketika berada di 
dalam perpustkaan menyusun bangku merapikan kondisi meja sesuai 
tempatnya” 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustkaancukup berkompetensi dengan tugasnya di 
perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan II Sulfi Gani 
siswa kelas IX jurusan IPA. (Enrekang, 4 Maret 2019) 
58 
 
 “Iye kak maaf sepandangan saya pengelola perpustakkan belum 
melakukan tugasnya sebagaimana mestinya maksudsaya kak dalam 
hal menyapa dan bersikap ramah pengelola sudah melakukukanya 
tetapi untuk pengontrolan tata letak buku diperpustkaan masih 
kurang diperhatikan” 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustkaancukup berkompetensi dengan tugasnya di 
perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan oleh informan IIIInez siswa 
kelas IX Jurusan IPS. (Enrekang, 4 Maret 2019) 
“Iya sejauh ini pengelola sudah melakukan tugasnya dengan baik 
setiap saya keperpustkaan dilayani dan di sapa dengan sangat 
hangatnya oleh pengelola perpustakan, saya suka dengan cara 
Bahasa penelola ketika sedang berkomunikasi dengan pustakawan” 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustkaan bekerja dengan profesional di 
perpustakaan. Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga informan di 
atas, maka peneliti dapat menyimpulkan pustakawan aspek kehandalan 
mempunyai kompetensi yang baik sesuai dengan pekerjaan yang ada di 
perpustakaan. 
c. Pengelola perpustakan membantu mencari koleksi yang diinginkan 
pemustaka 
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam 
hal ini pemustaka Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, maka peneliti 
menguraikan menurut pendapat pemustaka yang berkunjung, seperti 
yang disampaikan informan I oleh Hesti Hamzah siswa IX jurusan IPA. 
(Enrekang, 4 Maret 2019) 
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“iya membantu dan terlebih untuk mencari lebih dari tiga referensi 
yang dipersyaratkan guru mata pelajaran untuk masuk kelas saya 
biasa bingung untuk mencai referensi ataupun koleksi yang sesuai 
dengan mata pelajaran, pengelola perpustakkan sangat membantu 
serta memberikan saran dalam memilih buku yang sesuai” 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakaan sangat peduli dalam hal ini selalu 
membantu pemustaka di perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan 
oleh informan II Sulfi Gani siswa kelas IX jurusan IPA. (Enrekang, 4 
Maret 2019) 
“Iya kak sangat membantu jika tidak menemukan koleksi yang saya 
dapatkan karena biasanya ada koleksi buku yang jumlahnya 
memang tidak banyak” 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakkan sangat peduli dalam hal ini selalu 
membantu pemustaka di perpustakaan. Hal yang sama juga dikatakan 
oleh informan IIIInez siswa kelas IX Jurusan IPS. (Enrekang, 4 Maret 
2019) 
 “Iya membantu, kalua bertanya mengenai tata letak buku di 
perpustkaan karena saya termasuk siswa yang kurang rajin masuk 
perpustakaan jadi biasa lupa mengenai dimana koleksi buku yang 
saya inginkan” 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengelola perpustakkan dalam hal ini membantu dalam pencarian 
koleksi di perpustakaan. Setelah melihat hasil wawancara dari ketiga 
informan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengelola 
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perpustakkan dalam aspek perhatian mempunyai kepedulian sangat baik 
terhadap pemustaka karena membantu pemustaka dalam pencarian 
koleksi di perpustakaan. 
B. Pembahasan  
1. Kompetensi sosial pengelola perpustakaan  
a. Pengelola perpustakaan pernah mengikuti latihan 
mengembangkan kompetensi 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 
pertama, informan pertama mengatakan bahwa mengikuti seminar, 
pendidikan pelatihan dimana banyak pelajaran semisal membuat 
katalog dan membahas tentang diklat tentang perpustakaan yang ada 
di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang. Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Bafadal. Teori yang saya tulis 
dalam bab ll yang mengatakan bahwa seseorang personil yang 
bertugas diperpustakaan atau petugas pengelola perpustakaan yang 
berwewenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas yang 
sehubung dengan perpustakaan untuk mengembangkan kompetensi 
yang dimilikinya. Hal ini juga sesuai dengan pengamtan yang 
dilakukan peneliti pada saat melakukan observasi di SMA Negeri 6 
Enrekang. Jadi kesimpulan yang diambil oleh peneliti berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan informan pertama adalah pengelola 




 Hasil wawancara peneliti dengan informan kedua, informan 
kedua mengatakan bahwa pengelola perpustakaan yang ada di SMA 
Negeri 6 Enrekang untuk mengembangkan kompetensinya 
mengikuti seminar, pendidikan latihan, workshop untuk 
mengembangkan potensinya dimana disana kami banyak 
menemukan hal-hal yang menurut saya cukup menarik dan pada saat 
itu pula kami bagikan dengan kepada setiap pengunjung yang ada 
diperpustakaan. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukakan oleh Akmal Teori yang saya tulis dalam bab ll 
mengatakan seseorang yang mempunyai kemampuan pengetahuan, 
keterampilan dalam bertindak, serta perilaku yang dimiliki dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalnya. Jadi kesimpulan yang dapat 
diambil oleh peneliti adalah pengelola perpustakaan SMA Negeri 6 
Enrekang sangat antusias untuk mengikuti atau latihan 
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya.   
b. Cara pengelola berinteraksi dengan pengunjung perpustakaan 
SMA Negeri 6 Enrekang 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 
terkait dengan cara berinteraksi dengan pengumjung perpustakaan, 
informan pertama mengungkapkan saya berinteraksi dengan siswa 
yang berkunjung ke perpustakaan dengan cara membantu 
menemukan informasi yang dibutuhkan atau koleksi buku yang 
dicari. Dalam teori yamg terdapat dibab ll, yang ditulis oleh Lasa 
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disebutkan bahwa seseorang pemimpin ataupun staf perpustakaan 
yang dimiliki kemampuan komunikasi yang baik akan cenderung 
lebih berhasil di banding mereka yang lemah dalam 
berkomunikasinya. 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 
kedua, informan mengatakan saya berinteraksi dengan metode 5S 
serta menyapa dan memberikan senyum dahulu dan menanyakan apa 
dibutuhkan pemustaka ketiks mencari koleksi yang dia butuhkan. 
c. Cara pengelola mengelola perpustakaan di SMA Negeri 6 
Enrekang  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 
pertama, informan mengatakan bahwa saya mengelola berdasarkan 
sesuai dengan aturan yang ada di perpustakaan. Agar pemustaka 
mudah dalam mencari buku atau koleksi yang dinginkan dengan 
contoh memberi label invetaris pada setiap buku dan memberi 
keterangan pada sarana dan prasana yang ada diperpustakaan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti mengamati koleksi 
yang ada diperpustakaan masih banyak koleksi yang kurang lengkap 
dan banyaknya keluhan guru-guru terkait dengan kurangnya koleksi 
yang masi menggunakan kurikulum lama. Hal ini tidak sesuai 
dengan teori yang dijelaskan sebelumnya bahwa sarana dan 
prasarana yang termasuk didalamnya adalah koleksi, harus sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka dan mengikuti kurikulum yang 
63 
 
berlaku. Jadi, kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti adalah 
sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan sudah cukup baik 
namun sarana yang paling penting yang harus di perhatikan adalah 
koleksi yang ada di perpustakaan. 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan 
kedua, informan mengatakan saya sendiri menata ataupun mengelola 
perpustakaan dengan cara mengelompokkan bukunya agar mudah 
didapat serta apa bila buku harus diinvetaris dulu maksudnya didata 
bukunya seperti pengatalogan mengklasifikasi buku setelah itu 
kembali dilayangkan pada rak-raknya dan lemari. Jadi kesimpulan 
yang dapat diambil oleh peneliti adalah pengelola perpustakaan 
dalam hal ini menata merapikan menginvetaris serta menstruktur 
kelengkapan perpustakaan dengan baik. 
2. Kompetensi Sosial Pengelola dalam Berkomunikasi dan Berinteraksi 
dengan Pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
a. Pengelola perpustakaan sering menyapa pemustaka ketika berada di 
perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan peneliti 
melakukan wawancara terhadap informan dalam hal ini pemustaka 
perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang menguraikan pendapat pemustaka 
yang berkunjung di perpustakaan yang disampaikan informan pertama 
bahwa biasa menyapa, pengelola perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang 
biasa pas masuk sebelum melemparkan senyuman kepada saya sebelum 
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mengisi buku pengunjung yang di perpustakaan dan mengarakan untuk 
mengisi buku. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kedua, informan 
mengatakan menurut pribadi pengelola perpustkaan pada umumnya 
sering menyapa ketika masuk perpustakaan semisal bertanya ada 
keperluan apa, apalagi untuk sekedar melemparkan senyum, pengelola 
sangat sering melakukan itu terhadap saya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ke tiga informan 
mengatakan bahwa kalaw sekedar menyapa, bapak dan ibu sering 
menyapa dan biasa bertanya kabar ataupun menegur pakaian yang tidak 
rapi ketika masuk di perpustakaan. Dalam teori yang terdapat di bab ll, 
yang ditulis oleh Akmal disebutkan bahwa komunikasi dapat disamakan 
dengan kontak, namun bias saja terjadi kontak yang dimaksudkan adalah 
artinya kontak belum tentu terjadi komunikasi bila dalam komunikasi 
yang dumaksudkan perluh adanya pemahaman makna atas suatu pesan 
sehingga tujuan bersama akan tercapai. Jadi kesimpulan yang di ambil 
oleh peneliti adalah bahwa pengelola dalam hal ini sikap sering menyapa 
pemustaka ketika berada dalam perpustakaan,mempunyai daya sikap 
yang ramah dalam menyapa pemustka ketika berda dalam perpustakaan, 
setalah melihat hasil wawancara,maka peniliti dapat menyimpulkan 
pengelola perpustakaan didalam aspek kehandalan mempunyai daya 




b. Kemampuan pengelola dalam berkaitan dengan profesinya 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan pertama, 
informan pertama mengatakan bahwa pengelola perpustakaan sudah 
melalkukan tugas sebagaimana mestinya dia mengarahkan pemustakanya 
ketika berada dalam perpustakaan menyusun bangku merapikan kondisi 
meja sesuai dengan tempatnya. 
Berdasarkan wasil wawancara peneliti dengan informan yang 
kedua, mengatakan bahwa pengelola perpustakaan sepandangan saya 
belum melakukan tugasnya sebagaimana mestinya maksudnya dalam hal 
menyapa dan bersikap ramah pengeloal sudah melakukannya tetapi untuk 
pengontrolan tata letak buku diperpustakaan masih kurang diperhatikan. 
Hal tersebut sesuai dengan teori bab ll, yang diungkapkan oleh Ibid 
tugas-tugas yang berhubungan dengan penyelenggara yang ada 
diperpustakaan banyak sekali baik yang berhubungan dengan pembinaan 
maupun pengembangannya, petugas perpustakaan sekolah tidak hanya 
dalm hal memproses buku-buku tetapi lebih dar itu,harus memiliki sifat-
sifat khusus baik yang berhubungan dengan masalah-masalah 
perpustakaan sekolah maupun berhubungan dengan masalah pendidikan.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan ketiga 
mengungkapkan bahwa pengelola perpustakaan sudah melakukan 
tugasnya dengan baik, dan setiap keperpusrakaan selalu dilayani dan 
disapa dengan sangat baik oleh pengelola perpustakaan. Jadi kesimpulan 
yang dapat diambil oleh peneliti adalah pengelola perpustakakaan aspek 
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kehandalan mempunyai kompetensi yang baik sesuai dengan pekerjaan 
yang ada diperpustakaan. 
c. Pengelola perpustakaana membantu mencari koleksi yang yang 
diinginkan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti dengan informan 
yang pertama mengungkapkan bahwa, pengelola perpustakaana 
membantu dan terlebih dahulu ketika mencari referensi lebih dari tiga 
mata pelajaran untuk biasa menanyakan referensi yang kami butuhkan, 
pengelola perpustakaan sangat membantu serta memberikan sran dan 
memilih buku yang sesuai. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan kedua 
mengungkapkan bahwa, pengelola sangat membantu jika sya tidak 
menemukan koleksi yang saya inginkan karena biasanya ada koleksi 
buku yang jumlanya memang tidak banyak. Hal tersebut sesuai dengan 
teori bab ll yang diungkapkan oleh mampu mengungkapkan keinginan 
pengguna terutama dalam pelayanan referensi dan penelusuran informasi, 
dan mampu memahami pandangan seseorang, tingkah laku, perasaan dan 
kekhawatiran, serta mampu menyerap informasi sebagai bahan membuat 
keputusan  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan ke tiga. 
mengungkapkan bahwa pengelola membantu kalua bertanya mengenai 
tata letak buku diperpustakaan karena saya yang termasuk siswa yang 
kurang rajin masuk diperpustakaan jadi biasa lupa mengenai dimana 
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koleksi buku yang saya inginkan. Jadi kesimpulan yang dapay diambil 
penilit adalah pengelola perpustakaan dalam aspek perhatian mempunyai 
kepedulian sangat baik terhadap pemustakanya karena membantu 
pemustaka dalam pencarian koleksi yang ada diperpustakaan SMA 



























Berdasarkan penelitian tentang Kompetensi sosial pengelola perpustakaan 
di SMA Negeri 6 Enrekang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Dalam 
membangun hubungan sosial dan membangun komunikasi untuk memberikan 
pelayanan yang baik tidak lepas dari unsur interaksi pengelola terhadap 
pemustaka yang terkait dengan sikap ramah tamah dan penerapan metode 5S serta 
perhatian seorang pengelola terhadap pemustaka dalam menjalankan tugasnya 
secara profesional  yamg berinteraksi dengan pemustaka dengan sebaik-baiknya, 
pengelola  SMAN 6 Enrekang sudah mampu dan memahami dengan baik tentang 
kompetensi sosial yang harus dimiliki dan bagaimana penerapannya di 
perpustakaan.  
Tanggapan pemustaka dalam menilai pengelola tentang kemampuan sosial 
di SMAN 6 Enrekang tentang sikap seberapa sering pengelola menyapa 
pemustaka ketika berada di perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang sudah baik 
dengan selalu tersenyum, menyapa, beri salam serta sopan. Pemustaka yang 
berkaitan dengan sikap perhatian ini menunjukkan bahwa perhatian pengelola 







Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi Sosial pustakawan 
terhadap pemustaka dalam meningkat kompetensi sosial pengelola di 
Perpustakaan SMA Negeri 6 Enrekang, maka penulis memberikan beberapa saran 
yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi sosial pengelola perpustakaan di 
SMA Negeri 6 Enrekang, yaitu: 
1. Kepada pengelola diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebihbaik 
lagi terutama dalam menjaga kenyamanan kerapihan serta 
kebersihanperpustakan yang berhubungan dengan kompetensi personal 
pengelola di perpustakaan yang berupa pemberian jadwal piket kebersihan 
kepada pemustaka agar terjalin hubungan yang baik serta terciptanya 
perpustakanaan yang nyaman. 
2. Kepada pemustaka hendaknya mentaati tata tertib yang ada diperpustakaan 
terutama memperhatiakan kerapihan sarana dan prasarana agar semua 
fungsi kelengkapan perpustakkan dapat terlaksana dengan baik, serta 
menjaga hubungan interaksi dengan baik terhadap pengelola  dansesama 
pemustaka agar terjalin hubungan yang baik. 
Kepada Kepala Sekolah agar kiranya menambah fasilitas sarana dan 
prasarana kelengkapan penunjuang kenyamanan di area perpustakaan untuk 
mengoptimalkan pelayanan pada pemustaka agar pelayanan berjalan dengan 
lancar, dan memberikan pelatihan kepustakawanan terutama yang berhubungan 
dengan sikap, perhatian, serta konsep tindakan.Semoga dengan adanya penelitian 
70 
 
ini dapat memberikan atau meningkatkan kompetensi pengelola yang ada di 
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A. Pertanyaan untuk kepala perpustakaan atau pengelola perpustakaan 
1. Apa yang anda ikuti untuk mengembangkan kompetensi sosial 
perpustakaan? 
2. Bagaimana cara anda berinteraksi dengan pengunjung perpustakaan? 
3. Bagaimana cara anda mengelola perpustakaan? 
 
B. Pertanyaan untuk siswa 
1. Apakah pustakawan sering menyapa anda ketika berada dalam 
perpustakaan? 
2. Bagaimana menurut saudara, mengenai kompetensi pustakawan dalam 
berkaitan dengan profesinya 
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